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Indonesia termasuk salah satu Negara yang sering terjadi gempa bumi, oleh karena 

itu dibutuhkan perencanaan bangunan yang tahan terhadap beban gempa. Adapun 

material struktur bangunan yang memiliki tingkat daktilitas tinggi dalam menahan 

beban gempa yaitu baja. Sistem rangka baja dengan berpengaku eksentrik memiliki 

keunggulan dibandingkan sistem yang lainnya. Dipilih sistem rangka berpengaku 

eksentrik dengan konfigurasi split k karena memiliki tingkat daktilitas yang paling 

tinggi dibandingkan dengan konfigurasi lainnya karena ada elemen tambahan yaitu 

link. Metode analisis beban gempa yang digunakan yaitu metode time history. 

Tujuan penelitian ini adalah mendapatkan sistem rangka baja berpengaku eksentrik 

dengan tipe link yang lebih baik dalam menahan beban gempa. Perhitungan struktur 

tahan gempa ini dibantu menggunakan aplikasi Etabs 

V.18 dengan perhitungan beban angin diperhitungkan. Penelitian ini mendapatkan 

hasil, bahwa sistem rangka baja berpengaku eksentrik konfigurasi split k dengan 

menggunakan link geser sepanjang 1 m lebih baik dengan link lentur dengan nilai 

simpangan 3,789 mm. 
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xix + 126 pages, 50 images, 68 tables, 3 attachments 

 
Indonesian is one of the countries that often experience earthquakes, therefore 

building planning that is resistant to earthquake loads is needed. The building 

structure material that has a high level of ductility in withstanding earthquake loads 

is steel. The steel frame system with eccentric braced has advantages over other 

systems. An eccentric frame system with a split k configuration was chosen because 

it has the highest level of ductility compared to other configurations because there 

is an additional element, namely the link. The earthquake load analysis method used 

is time history method. The purpose of this study is to obtain an eccentric steel 

frame system with a link type that is better at withstanding earthquake loads. The 

calculation of this earthquake-resistant structure was assisted using the Etabs V.18 

application with the calculation of wind loads imputed. The result of this study, that 

the steel frame system with eccentric braced in split k configuration using shear 

link 1 m long was better with a flexural link with an drift value of 3,789 mm. 

 
Keywords : Split-K, Flexural Link, Shear Link, Time History Analysis, Etabs 

V.18 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 
1.1. Latar Belakang 

Indonesia suatu Negara berbentuk kepulauan yang sering terjadi gempa bumi 

karena beberapa faktor antara lain yaitu Indonesia berada di wilayah sabuk Alpine 

dan berada di antara tiga lempeng yang disebut lempeng Eurasia, lempeng Pasifik, 

dan lempeng Indo Australia. Indonesia dikelilingi oleh cincin api pasifik (ring of 

fire) dan terletak di area gempa paling aktif di dunia . Karena Indonesia terletak 

pada wilayah sabuk Alpine, maka di Indonesia seringkali terjadi gempa bumi 

dengan kekuatan yang besar. Di Indonesia tercatat beberapa riwayat gempa yang 

terjadi cukup besar diantaranya yaitu di Aceh pada tahun 2004 kekuatan sebesar 9.3 

SR, gempa di kota Palu tahun 2018 dengan kekuatan 7,4 SR, dan lainnya. 

Fenomena gempa bumi ini bisa menyebabkan keruntuhan pada struktur bangunan 

karena ketika terjadi gempa bumi maka lempeng bumi mengalami pergeseran atau 

terjadi tabrakan antar lempeng yang menyebabkan pergerakan atau terjadinya 

perambatan gelombang yang dapat merusak bangunan di atasnya bahkan 

meruntuhkan bangunan. 

Dalam mendesain struktur bangunan tahan gempa ini maka diperlukan untuk 

memasukkan nilai faktor gempa terutama ketika mendesain struktur bangunan di 

daerah yang rawan terjadi gempa bumi. Mendesain struktur bangunan tahan gempa 

ini dimaksudkan agar ketika terjadi gempa bumi di suatu daerah maka struktur 

bangunan pada daerah tersebut tidak langsung mengalami keruntuhan sehingga 

menyebabkan adanya korban jiwa. Struktur bangunan yang dapat menahan beban 

atau tekanan yang terjadi disebut berperilaku inelastik atau tidak langsung 

mengalami deformasi ketika terjadinya beban dan tekanan akibat gempa hingga 

mencapai batas keruntuhan strukturnya. Jika struktur bangunan berperilaku elastik 

maka struktur bangunan tersebut langsung mengalami deformasi ketika mendapat 

beban atau tekanan dari luar. Suatu struktur yang bekerja secara inelastis 

mempunyai sifat ketahanan yang tinggi sehingga dapat meredam gempa yang 

terjadi baik dengan skala kecil hingga skala besar. Terdapat 
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beberapa faktor penting yang mempengaruhi daktilitas pada suatu struktur 

bangunan, salah satunya yaitu elemen-elemen yang terdapat di suatu struktur 

bangunan dan sambungannya. 

Salah satu elemen penting pada struktur bangunan yaitu bahan atau material 

yang digunakan. Adapun bahan yang memiliki tingkat daktilitas yang tinggi yaitu 

material baja. Material baja dibandingkan dengan material lainnya memiliki banyak 

keunggulan antara lain bisa menahan beban atau tekanan yang besar dengan rasio 

berat dan volume yang ringan sehingga menyebabkan kemudahan pemasangan 

ataupun penggunaannya pada struktur bangunan, material baja juga lebih solid 

dibandingkan dengan material lainnya. 

Bentuk struktur bangunan baja tahan gempa yang terdapat dalam ketentuan 

SNI 1729:2020 terbagi ke dalam tiga jenis antara lain sistem rangka pemikul 

momen (MRF), sistem rangka bresing konsentrik, dan sistem rangka bresing 

eksentrik. Sistem rangka baja menggunakan bresing eksentrik mempunyai kategori 

daktilitas tertinggi di antara metode rangka baja lainnya. Salah satu keunggulan 

sistem rangka bresing eksentrik yaitu terdapat elemen link (sambungan) pada 

struktur bajanya dan diharapkan link ini dapat meredam energi gempa sebaik 

mungkin sehingga elemen struktur utama tidak langsung mengalami kerusakan 

atau keruntuhan ketika menerima beban gempa. 

Pada penelitian sebelumnya menyebutkan bahwa sistem rangka baja yang 

menggunakan bresing eksentrik dengan desain konfigurasi split K mempunyai sifat 

daktilitas yang jauh lebih baik dibanding dengan konfigurasi lainnya (Manope, 

Manalip, & Ointoe, 2019). Desain rangka baja split K memiliki kelebihan yaitu 

sistemnya tidak langsung berhubungan dengan elemen kolom sehingga mengurangi 

resiko runtuh pada elemen kolom akibat beban horizontal dan dapat memperkecil 

kemungkinan runtuhnya struktur elemen penting terlebih dahulu. 

Elemen yang berperan penting pada sistem rangka bresing eksentrik yaitu link 

(sambungan). Terdapat dua jenis link (sambungan) pada sistem ini yaitu link geser 

dan link lentur. Perbedaan utama dari kedua jenis sambungan ini yaitu pada panjang 

link nya dan faktor yang mempengaruhi keruntuhannya. Pada link geser maka 

faktor yang menentukan yaitu gaya geser ultimate yang terjadi, sedangkan 



3 

Universitas Sriwijaya 

 

 

 

 

untuk link lentur faktor yang menentukan yaitu nilai momennya. Biasanya link 

geser memiliki panjang link yang pendek karena berpengaruh pada gaya geser yang 

diterima, dan semakin panjang link semakin besar pula momen yang dihasilkan 

sehingga disebut link lentur. 

Dalam studi ini, akan membahas terkait perilaku respon struktur baja terhadap 

beban gempa dengan membandingkan panjang balok link (sambungan) penampang 

pada konfigurasi EBF tipe split-k. Setelah dilakukan perbandingan maka outputI 

yang dihasilkan dalam bentuk grafik kecepatan, percepatan dan perpindahan yang 

terjadi melalui metode analisis riwayat waktu. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Dari uraian latar belakang di atas maka dapat dirumuskan masalah yang 

diteliti pada tugas akhir yang dilakukan, yaitu: 

1. Bagaimana pengaruh variasi panjang link terhadap kinerja model struktur 

rangka baja split K saat menerima beban gempa ? 

2. Bagaimana kinerja dari model struktur rangka baja split K saat menerima 

beban gempa ? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Dari uraian rumusan masalah di atas, ditentukan tujuan dari dilakukan 

penelitian yaitu: 

1. Untuk memahami, mendapatkan serta menganalisis pengaruh variasi panjang 

link terhadap kinerja model struktur rangka baja split K saat menerima beban 

gempa. 

2. Untuk mengetahui, mendapatkan dan menganalisis model struktur rangka baja 

split K saat menerima beban gempa. 

 

1.4. Ruang Lingkup Penelitian 

Adapun penentu ruang lingkup penelitian yang akan dianalisis pada tugas 

akhir ini antara lain: 

1. Permodelan bangunan menggunakan struktur baja dengan sistem portal 

bangunan gedung yang memiliki 10 tingkat 

2. Pemodelan dan perilaku struktur dievaluasi dalam tiga dimensi 

3. Perletakan menggunakan perletakan tumpuan jepit 
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4. Menghitung kebutuhan sambungan baja 

5. Memperhitungkan beban angin 

6. Menggunakan Profil IWF 

7. Menggunakan data gempa mentawai tahun pada tahun 2007 

 
1.5. Sistematika Penulisan 

Pada penyusunan laporan tugas akhir, maka terdapat urutan sistematika dalam 

penulisan yang diuraikan sebagai berikut: 

 
BAB 1 PENDAHULUAN 

Pada bab ini berisi tentang latar belakang, maksud dan tujuan penulisan, ruang 

lingkup bahasan, serta susunan penulisan laporan tugas akhir. 

 
BAB 2 KAJIAN PUSTAKA 

Berisi terkait dasar teori yang didapat dari observasi sebelumnya baik dari 

jurnal maupun buku kemudian digunakan sebagai sumber analisis dan perhitungan 

yang berkaitan dengan topik masalah pada penelitian. 

 
BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bagian ini mengulas tentang langkah serta cara yang dipakai pada 

pelaksanaan observasi, pemilihan data, dan perhitungan pada analisis struktur. 

 
DAFTAR PUSTAKA 

Berisi daftar sumber literatur yang dipakai untuk referensi meliputi jurnal, 

prosiding, buku, laporan skripsi sebelumnya dan sumber literatur yang lain. 
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